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Abstrak—Informasi stok barang sangat penting dalam
sebuah toko agar pihak toko dapat mengetahui jumlah
stok barang yang tersedia dan transaksi yang pernah
terjadi. Toko ABC masih menggunakan cara pencatatan
stok manual pada buku stok dan tidak mencatat transaksi
yang terjadi yang membuat pihak toko kesulitan
melakukan perhitungan stok barang. Penerapan sistem
informasi persediaan barang berbasis desktop bisa
bermanfaat bagi Toko ABC. Penelitian ini menggunakan
metode pengembangan perangkat lunak waterfall dan
menggunakan bahasa pemrograman visual basic. Sistem
informasi yang dikembangkan memiliki fitur untuk
pengelolaan data master (kategori, barang, varian,
pelanggan, pemasok, dan pengguna) dan pengelolaan
transaksi (barang yang masuk, barang yang keluar,
barang retur, dan barang rusak). Setiap data yang
diinputkan akan disimpan dalam database untuk
menghasilkan laporan berupa daftar transaksi dan mutasi
stok barang sehingga pemilik toko dapat mengetahui stok
barang yang lebih akurat karena perubahan terjadi sesuai
transaksi yang terjadi di Toko ABC.

Kata Kunci—Sistem Informasi Persediaan Barang,
Desktop, Visual Basic, Waterfall.

. PENDAHULUAN

esatnya kemajuan teknologi dan juga informasi atau

biasa disebut dengan Kemajuan IPTEK yang sangat
cepat mengakibatkan banyak perubahan dalam gaya
berbisnis. Gaya berbisnis yang dimaksud misalnya dalam
penyampaian dan pertukaran informasi yang lebih mudah
dan cepat dari sebelumnya. Saat ini banyak perusahaan
yang memanfaatkan teknologi berupa sistem informasi
demi memperlancar kegiatan operasional perusahaan.
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Informasi yang tersedia dapat diakses dapat diakses
secara lokal ataupun secara luas. Sistem yang dapat
diakses secara lokal merupakan sistem yang berbasis
client server merupakan alternatif cara yang dapat
digunakan membantu perusahaan untuk memudahkan
aktivitas bisnisnya khususnya dalam mendistribusikan
data transaksi. Client-server merupakan paradigma dalam
suatu bidang teknologi informasi sebagai salah satu
arsitektur yang paling banyak digunakan di teknologi
modern, di mana client mampu melakukan proses secara
mandiri saat meminta data dan server akan mengirimkan
data sesuai permintaan kemudian proses akan dilakukan
oleh client [2].

Sistem informasi dengan Kkarakteristik  sistem
informasi client-server ini banyak dibutuhkan perusahaan
terutama dalam mendukung proses bisnis khususnya
dalam mengelola persediaan atau inventory. Persediaan
atau inventory adalah suatu istilah umum yang dapat
menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya
perusahaan yang disimpan untuk antisipasi terhadap
pemenuhan permintaan. Sistem informasi inventory
adalah salah satu penerapan sistem yang bertujuan untuk
proses pengelolaan dan pengontrolan persediaan barang
yang ada, Vyaitu menyediakan stok barang yang
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan
konsumen [3]. Persediaan dikatakan baik akan
memberikan keadaan bisnis yang baik pada pelaku
kegiatan usaha tentunya dengan jumlah persediaan yang
aman, sebaliknya jika sistem persediaan tidak terkontrol
dengan baik maka akan mengakibatkan menyebabkan
kerugian perusahaan [4].

Mekanisme  pencatatan inventory juga telah
diterapkan pada Toko ABC. Toko ABC adalah toko
yang bergerak dalam bidang aksesoris berupa jam tangan
dan kacamata. Kegiatan Toko ABC mencakup penjualan
barang aksesoris secara langsung di Pusat Grosir
Surabaya. Namun sejak terjadi pandemi Covid-19 tahun
2020, Pusat Grosir Surabaya melakukan lockdown
sehingga Toko ABC memutuskan untuk beralih ke online
shop. Sejak awal berdiri, Toko ABC masih menggunakan
pembukuan secara manual untuk mengelola persediaan
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barang. Hal ini mengakibatkan banyak permasalahan
yang terjadi, seperti kesalahan penulisan atau perhitungan
yang mengakibatkan stok barang di toko tidak sesuai
dengan transaksi barang masuk dan barang keluar. Toko
ABC juga kesulitan untuk dapat melacak trend barang
yang sedang laris, sehingga sulit untuk mengambil
keputusan dalam persediaan barang. Sistem yang akan
dikembangkan adalah sistem informasi persediaan
barang berbasis desktop untuk membantu perhitungan
stok sesuai dengan barang masuk dan barang keluar.
Sistem informasi ini juga diharapkan mampu melacak
trend barang yang sedang laris ataupun sepi untuk
membantu proses pengambilan  keputusan dalam
persediaan barang. Sistem informasi juga bisa melakukan
rekapitulasi barang masuk dan barang keluar.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian terdahulu tentang sistem
inventory diantaranya penelitian oleh Fatmawati &
Munajat (2018), menunjukkan output yang baik dan
mempermudah pengguna dalam menjalankan kegiatan
bisnis khususnya dalam pencarian data barang serta
berkurangnya resiko kesalahan dalam memasukkan data
[5].

Penelitian sebelumnya oleh Marudut & Siregar
(2018) tentang sistem informasi inventory, menghasilkan
laporan inventaris barang yang lebih akurat dan
memudahkan pengguna dalam pengambilan keputusan
[6].

Permasalahan pada sistem inventory juga diteliti oleh
penulis pada pencatatan barang masuk dan keluar yang
masih dilakukan secara manual menggunakan Microsoft
Excel yang dilakukan oleh Mufida et al (2019) [7].
Proses pencatatan barang tersebut dirasa tidak efisien
dikarenakan data tidak tersimpan secara terpusat dalam
suatu basis data yang menyebabkan banyak data yang
redundant.

Didapati juga pada permasalahan tentang sistem
persediaan pada CV Pesona Mandiri. CV Pesona Mandiri
adalah sektor usaha bisnis yang bergerak dalam bidang
ekspor ikan, produk berupa ikan berasal dari berbagai
supplier. Sehingga pada kegiatan pengadaaan ikan
mengalami kesulitan khususnya dalam pencatatan data
ikan masuk dan jenis-jenis ikan yang bervariasi. Kondisi
yang tidak memungkinkan seperti lingkungan di
Pelabuhan dan ruangan yang lembab menyebabkan
proses pencatatan dengan formulir dirasa sudah tidak
efisien. Dengan membaca beberapa permasalahan
tersebut dibuat sistem inventory data ikan pada CV
Pesona Mandiri. Dengan sistem inventory tersebut
perusahaan dapat mencatat data ikan masuk dan keluar
berdasarkan jenis ikan secara mudah dan dapat
menghasilkan laporan yang akurat [8].

Departemen Sistem Informasi, Institut Sains dan Teknologi Terpadu Surabaya

I11. METODE DAN INTI PENELITIAN

Untuk memperoleh data-data dan informasi yang
diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa metode pengumpulan data yaitu sebagai
berikut:

1. Wawancara, proses pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab secara langsung dengan
narasumber, yaitu pemilik Toko ABC. Data yang
dikumpulkan terdiri dari profil toko, kebutuhan
sistem, dan permasalahan yang sedang dihadapi.

2. Pengamatan, proses pengamatan secara langsung
terhadap proses bisnis secara nyata. Pengamatan
dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang
berkaitan dengan persediaan barang dan trend barang.

3. Studi literatur, proses melakukan studi melalui buku,
jurnal, atau artikel.

Sedangkan  metode yang digunakan  pada
pengembangan sistem ini menggunakan model waterfall.
Model waterfall menyediakan  pendekatan  alur
pengembangan perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean,
pengujian, dan tahap pendukung [9]. Tahapan model
waterfall dapat dilihat pada gambar 1.

Requirement
gathering and
analysis

Design

Implementasi

Integration & testing

Verivication

Operation &
maintenance

Gambar 1. Tahapan Model Waterfall

Berikut adalah penjelasan dari tahap-tahap yang

dilakukan pada model pengembangan waterfall pada

penelitian ini:

a. Requirement Gathering and analysis
Proses pengumpulan kebutuhan secara lengkap untuk
dianalisis dan mendefinisikan kebutuhan apa saja
yang harus dicapai.

b. Design
proses analisa kebutuhan sistem informasi yang
sudah dilakukan kemudian tahapan selanjutnya
adalah desain sistem sesuai kebutuhan

¢. Implementation
Tahap di mana seluruh desain yang sudah dibuat
sebelumnya diimplementasikan ke dalam kode-kode
program.

d. Integration and Testing
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Kode yang dihasilkan berbentuk modul-modul maka
akan digabung-gabungkan di tahap ini agar sistem
dapat diuji coba.

e. Verification
Pada tahap ini pengguna yang akan melakukan
pengujian langsung pada sistem yang sudah dibuat.

f. Operation & Maintenance
Pada tahap ini sistem yang sudah selesai akan
dilakukan pemeliharaan/maintenance.

(AVA HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian
berdasarkan model pengembangan sistem yang
digunakan.
a. Requirement Gathering and analysis

Proses pengumpulan data pada penelitian ini dapat
diperoleh melalui wawancara dan diskusi dengan
pemilik Toko ABC secara langsung. Data yang
dikumpulkan terdiri dari profil toko, kebutuhan sistem,
dan permasalahan yang sedang dihadapi.
b. Design

Proses analisa kebutuhan sistem informasi yang
sudah dilakukan kemudian tahapan selanjutnya adalah
desain sistem sesuai kebutuhan. Desain yang akan
dilakukan adalah desain diagram dan database sesuai
dengan kebutuhan sistem informasi persediaan barang di
Toko ABC.

A

<<Client>>
Pemilik

N

<<Client>> PC_Toko Database_Rajawali
Admin Database Server

Wy

<<Client>>
Staf

Gambar 2. Desain Arsitektural Sistem Informasi Persediaan Barang

Penelitian ini menggunakan pendekatan pemodelan
sistem berbasis procedural yang dimulai dari desain
Arsitektural. Desain arsitektural suatu sistem informasi
adalah desain logis dari suatu sistem informasi ke dalam
komponen fisik yang meliputi hardware, software,
infrastruktur jaringan, metode pengolahan, dan keamanan
[10]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa desain
arsitektural adalah desain yang menggambarkan
bagaimana sistem informasi persediaan barang di Toko
ABC dibangun. Termasuk di dalamnya hubungan antar
user dengan sistem dan hubungan database dengan
sistem. Hal yang mendasar dalam penggunaan sebuah
sistem informasi adalah pemanfaatan basis data.
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Sistem informasi persediaan barang di toko ABC ini
menggunakan basis data SQL Server. Desain arsitektural
sistem informasi ini dapat dilihat pada gambar 2.

Oleh karena itu, untuk membagi penggunaan sistem,
maka dibutuhkan hak akses untuk setiap pengguna sesuai
kebutuhannya sebagai berikut:

e  Pemilik, memiliki akses untuk semua yang ada
dalam sistem informasi, baik untuk data master,
data transaksi, dan mencetak laporan. Hak akses
ini memiliki semua akses atas aplikasi yang
dikembangkan.

e Admin, memiliki akses untuk mengelola data
master, yaitu data barang, varian, kategori,
pelanggan, dan pemasok.

o Staf, memiliki akses untuk mengelola data
transaksi, yaitu transaksi barang masuk,
transaksi barang keluar, transaksi barang retur,
dan transaksi barang rusak. Akses ke dalam
aplikasi ditentukan oleh hak akses yang
diberikan pemilik kepada staf.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang sudah
dilakukan, maka penulis membuat context diagram
sebagai langkah awal dalam merancang sistem informasi
yang akan dibuat. Sehingga terlihat jelas gambaran
keseluruhan dari sistem informasi persediaan barang
pada Toko ABC. Context diagram sistem informasi ini
dapat dilihat pada gambar 3.

Sistem akan menerima input berupa login dari semua
pengguna sistem, yaitu pemilik, admin, dan staf.
Kemudian, sistem akan memberi output status login
kepada pengguna yang melakukan login. Sistem akan
menerima input berupa data barang, kategori barang, data
pemasok, dan data pelanggan dari entitas admin.

Pemilik

Status Login
Lap. Pengguna
Lap. Barang
Login Info Kategori
Pengguna Info Pemasok
Info Pelanggan
Lap. Transaksi Barang Masuk
Lap. Transaksi Barang Keluar
Lap. Transaksi Barang Retur
Lap. Transaksi Barang Rusak

Login
Login l Barang
Trans. Barang Masuk Kategori
Trans. Barang Keluar Pemasok
Trans. Barang Retur Pelanggan

| Trans. Barang Rusak— s/ q - Admin

Sistem Informasi Inventory

Staf

Status Login —
Lap. Transaksi Barang Masuk Status Login
Lap. Transaksi Barang Keluar Lap. Barang
Lap. Transaksi Barang Retur Info Kategori
Lap. Transaksi Barang Rusak Info Pemasok
Info Pelanggan

Gambar 3. Context Diagram Sistem Informasi Persediaan Barang

Kemudian, sistem akan memberi output informasi
data yang sudah diinputkan kepada admin. Untuk
transaksi, sistem akan menerima input dari entitas staf,
yaitu data transaksi barang masuk, transaksi barang
keluar, transaksi barang retur, dan transaksi barang rusak.
Kemudian, sistem akan memberi output berupa informasi
data yang sudah diinputkan.
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Context diagram yang sebelumnya di-decompose
mejadi DFD level 1. Pada DFD level 1, Semua entitas,
yaitu pemilik, admin, dan staf harus melakukan login.
Admin bertanggungjawab atas data master yang ada di
toko ABC. Oleh karena itu, admin akan melakukan input
data master yang ada, yaitu kategori, barang, pemasok,
dan pelanggan untuk diolah pada proses 1.2 pengolahan
data master. Selain pengolahan data master, admin dapat
mencetak laporan data master dengan melakukan input
data apa saja yang akan dicetak pada proses 1.4
membuat laporan. Gambar DFD level 1 sistem informasi
persediaan barang dapat dilihat pada gambar 4.

Pelanggan

Kategor
T
[Trans. Barang Masuk, rans Barang Masl Trans Barang Magk
Trans. Barang Kelugg, &
S Jrians Barang Kel
a Trans, Barang Ret | P onaTanes Lo oy euar Trans Barang Keluar
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T
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Trans. Barang Keluar,
[Login] Trans. Barang Retur,
14
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Lap. Transaksi Barang Keluar,
[Staug.Login) LaP- Transaksi Barang REAUT, [ ap Barang, nfo PO .
- Lap. Transaksi Barang Rusak] ~ Kategori, Info
R Pemasok, o
o 11 TCogi] Pelanggan] T ‘
{ b |
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[s‘amvs,mgm] Penglahn s Masar 1< > venaor ]
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e ]
Pelan
Pengqunl Pefanggan
[Lap. Pengguna, Lap. Barang, Info ‘
Kategori, Info Pemasok, Info
Pelanggan, Lap. Transaksi
Barang Masuk, Lap. Transaksi Pengguna
Barang Keluar, Lap. Transaksi
Barang Retur, Lap. Transaksi
Barang Rusak]
[ persoma | pengune

Pengguna

Gambar 4. DFD Level 1 Sistem Informasi Persediaan Barang

DFD level 2 ini dilakukan oleh pengguna dengan hak
akses pemilik dan staf. DFD level 2 untuk kelola data
master dapat dilihat pada gambar 5.

Kategori
/ 121 \\\ B
( \ aran
— - ma )<
A Barang 4
7122 O\
Admin Kategori / \ Kategori
| Mengelola Data ) ategon
N Kategori d
PemasoK Y
[Pemasok . 195 N
\
. Pemasok Pemasok
124 N
Pelanggan ([ \__ Pelanggan
% Mengelola Data ), 9 Pelanggan
A Pelanggan 4
Pemilik — Ve 3
| (Penggunal g {  Mengelola Data ) Pengguna
Pengguna /

Gambar 5. DFD Level 2 Kelola Datawl’\/lie[sxter
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Pada proses 1.2.1, sistem akan menerima input data
barang ke dalam sistem, sistem membutuhkan data dari
data store Kategori. Kemudian sistem akan menyimpan
data barang ke dalam data store Barang.

Proses 1.2.2 adalah mengelola data kategori yang
akan dilakukan oleh admin. Kategori yang ada di toko
ABC hanya dua yaitu jam tangan analog dan jam tangan
digital. Data kategori tersebut akan disimpan dalam data
store Kategori yang berguna dalam proses pembuatan
data barang.

Dalam proses 1.2.3 mengelola data pemasok, sistem
menerima input data pemasok di toko ABC oleh admin
kemudian akan disimpan pada data store Pemasok

Begitu pula pada proses 1.2.4 untuk mengelola data
pelanggan, sistem menerima input data pelanggan di
toko ABC dari admin kemudian data tersebut disimpan
di data store Pelanggan.

Proses 1.2.5 dalam mengelola data pengguna, sistem
akan menerima input data dari pemilik, kemudian data
pengguna akan disimpan pada data store Pengguna.
Setiap data store dapat dilakukan read, create, update
sesuai hak akses yang diberikan. Akses kelola data
transaksi dapat dilakukan oleh pengguna dengan role
staf. DFD level 2 untuk kelola data transaksi dapat
dilihat pada gambar 6.

Pada proses kelola transaksi barang masuk
dibutuhkan data dari database Barang dan Pemasok
karena barang masuk dilakukan oleh pemasok dan
mempengaruhi stok barang. Pada transaksi barang keluar
juga dibutuhkan data dari database Barang serta
pelanggan sebagai tujuan kemana barang keluar.

Barang

Barang Pemasok

~
i } \ Trans Barang Masuk | Transaksi Barang
{ Kelola Transaksi Masuk

AN /

Barang Masuk

[Transaksi Barang Masuk]

| mransals Barang Keluat " 132
( Kelola Transaks | Trans Barang Keluar
Barang Keluar

Transaks Barang
Keluar

Trans. Barang Keluar

Pelanggan
Pelanggan

e 133 N

[Transaksi Barang Retur] Kol \ Trans, Barang Retur Trans:s Barang
Barang Retur -e'ur

N\ 4

134

e N
L MenssBaangRs 0 o Transals ) Trans Barang Rusak - [ Transalei Barang
\_  BaangRusk / Rusak

Gambar 6. DFD Level 2 KeIoI;Béfa Transaksi

Pada transaksi barang retur dibutuhkan data dari
database Transaksi Barang Keluar, karena barang hanya
bisa diretur jika sudah pernah melalui transaksi barang
keluar, sehingga membutuhkan kode transaksi barang
keluar untuk mengetahui daftar barang yang keluar
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dengan yang diretur sesuai atau tidak. Proses membuat
laporan dapat dilakukan oleh admin dan pemilik. DFD
level 2 untuk membuat laporan tertera pada gambar 7.
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Gambar 7. DFD Level 2 Membuat Laporan

E——

Admin dapat melakukan input data master untuk
dicetak sehingga admin menerima output laporan dan
info data master, yaitu barang, kategori, pemasok, dan
pelanggan. Staf dapat melakukan input data transaksi
untuk dicetak sehingga staf menerima output berupa
laporan atau info transaksi yang pernah terjadi, laporan
dan info yang dihasilkan diambil dari database
transaksi. Pemilik dapat menerima output laporan dan
info semua data master termasuk mencetak data
pengguna serta menerima output laporan dan info semua
data transaksi yang pernah dilakukan. Setiap laporan
yang dihasikan berasal dari database masing-masing.

Untuk memudahkan database, maka dibuat
perancangan Conceptual Data Model. Conceptual Data
Model (CDM) atau model data konseptual adalah
konsep terkait dengan pandangan pemakaian terhadap
data yang disimpan di dalam database [11]. Sistem
informasi ini terdisi dari enam belas entitas. Terdiri dari
lima entitas master (Barang, Kategori, Pelanggan,
Pemasok, dan Pengguna), empat entitas transaksi
(Barang_Masuk, Barang_Keluar, Barang_Retur, dan
Barang_Rusak), lima entitas lemah (Detail_Pengguna,
Detail_Barang_Masuk, Detail_Barang_Keluar,
Detail_Barang_Retur, dan Detail_Barang_Rusak), satu
entitas Hak_Akses, dan satu entitas Varian yang adalah
detail dari Barang. CDM dari sistem informasi
persediaan barang dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Conceptual Data Model Sistem Informasi Persediaan
Barang

Dari Conceptual Data Model (CDM) yang sudah
dibuat kemudian diolah menjadi Physical Data Model
(PDM), yang nantinya akan digunakan sebagai rujukan
perancangan database fisik sistem informasi persediaan
barang di toko ABC yang dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9. Physical Data Model Sistem Informasi Persediaan Barang
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PDM di-generate langsung dari CDM yang sudah
lengkap dengan keterangan key untuk keperluan
database.

¢. Implementation

Tahap di mana seluruh desain yang sudah dibuat
sebelumnya diimplementasikan ke dalam kode-kode
program. Berikut ini adalah implementasi desain yang
telah dibuat kemudian dilakukan pengkodean program.
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Menu Login

Sebelum masuk ke dalam aplikasi, pengguna
memerlukan proses login. Form login adalah yang akan
pertama kali ditampilkan ketika pengguna mengakses
aplikasi. Form login dapat dilihat pada gambar 10.

Login

User name

Password

Gambar 10. Form Login

Pada halaman login terdapat dua textbox tempat
pengguna menginputkan username dan password yang
sudah diberikan oleh pemilik.

e Menu Tambah Barang

Menu untuk tambah barang terdapat 2 sisi yang
digunakan, sisi pertama untuk menambah data barang,
sisi kedua untuk menambah varian warna baru pada
barang yang baru ditambahkan, sisi varian juga dapat
digunakan untuk mengubah data varian atau menambah
varian baru untuk barang yang sudah ada. Form tambah
barang dapat dilihat pada gambar yang tertera berikut.

[ =E=

2 Buang- Do | amiah st

N Berang Deotai Bararg Vaian Barang
= [

| Nama Barang
Kalegor: Jam tangan analog

Gambar 11. Form Tambah Barang

Pada form tambah barang terdapat beberapa data
yang harus diinputkan seperti nama barang, kategori,
dan deskripsi barang. Berikut segmen program untuk
tambah barang.

e Menu Tambah Varian

Pengguna juga dapat menambah data varian warna
baru dengan menekan binding navigator tambah baru di
atas data grid view varian. Form tambah varian dapat
dilihat pada gambar 12.
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Gambar 12. Form Tambah Varian

Form tambah varian memberikan informasi id barang
dan nama barang, stok saat tambah varian adalah O.
Varian hanya menambahkan nama warna dan gambar.

e Menu Tambah Transaksi Barang Masuk

Transaksi barang masuk bisa ditambah oleh
pengguna yang sedang login. Form tambah transaksi
barang masuk dapat dilihat pada gambar 13.

2 g Vo e e [ 208 - o x
Ketorangan Barang Masuk
Kode Barang Masuk
Daftas Barang
Nama Barang D magp angka pers
[ Kategos Yama Barang
|

[
gt

H H

Gambar 13. Form Tambah Transaksi Barang Masuk

Form tambah transaksi barang masuk terdapat
header di bagian atas Di bawah header, terdapat daftar
barang dan varian warna pada barang yang dipilih serta
jumlah stoknya.

e Menu Laporan Mutasi Stok Barang

Laporan mutasi stok barang adalah proses perubahan
stok awal sampai stok akhir yang disebabkan oleh
adanya transaksi yang terjadi. Form laporan mutasi stok
barang dapat dilihat pada gambar 14.

Pada halaman mutasi stok barang terdapat filter
tanggal, tanggal awal dan tanggal akhir, mutasi stok
akan mengikuti filter waktu tersebut.
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Gambar 14. Form Laporan Mutasi Stok Barang

¢ Menu Laporan Transaksi Barang Masuk

Pada Halaman ini dapat diakses melalui menu strip
laporan dengan memilih laporan transaksi barang masuk.
Form laporan transaksi barang masuk dapat dilihat pada
gambar 15.
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Gambar 15. Form Laporan Transaksi Barang Masuk

Laporan terdiri dari header laporan berisi nama toko
ABC dan judul laporan. Bagian isi laporan adalah tabel
transaksi barang masuk yang terjadi selama waktu yang
sudah difilter.

d. Integration and Testing

Kode yang dihasilkan berbentuk modul-modul maka
akan digabung-gabungkan di tahap ini agar sistem dapat
diuji coba untuk mengetahui dan memastikan hasil yang
dikeluarkan oleh sistem secara fungsional berjalan
dengan baik.

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem untuk
memastikan output yang dihasilkan sistem sesuai dengan
harapan dan kebutuhan pengguna. Uji coba sistem
dilakukan dengan metode black box testing. Pengujian
ini bertujuan menemukan fungsi yang tidak benar,
kesalahan antarmuka, dan kesalahan inisialisasi [12].
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Hasil uji coba sistem sistem persediaan pada Toko
ABC dengan metode black box testing dapat dilihat pada

tabel I.
TABEL |
ROLE ADMIN
Komponen Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan Uji
Login Masuk ke Dapat masuk Berhasil
halaman ke halaman
login utama
dengan
memasukka
n username
dan
password
Data Memasukk  Pengguna Berhasil
Barang an  nama dapat
barang, menambahka
kategori, n data barang
dan
deskripsi
barang
Data Mengolah Dapat Berhasil
Pemasok data menambabh,
pemasok mengubah,
dan
menghapus
data pemasok
Data Mengolah Dapat Berhasil
Pelanggan  data menambabh,
pelanggan mengubah,
dan
menghapus
data
pelanggan
TABEL II
ROLE ADMIN
Komponen  Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan Uji
Login Masuk ke Dapat Berhasil
halaman masuk ke
login dengan halaman
memasukkan utama
username
dan
password
Data Mengolah Dapat Berhasil
Pengguna  Data menambah,
Pengguna mengubah,
dan
menghapus
data
pengguna
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TABEL IlI
ROLE STAFF
Komponen  Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan  Uji
Login Masuk ke Dapat Berhasil
halaman masuk ke

login dengan halaman
memasukkan utama

username
dan
password
Transaksi  Mengolah Dapat Berhasil
barang data menambah,
masuk transaksi mengubah,
barang menghapus
masuk transaksi
barang
masuk
Transaksi  Mengolah Dapat Berhasil
Barang data menambabh,
keluar transaksi mengubah,
barang menghapus
keluar transaksi
barang
keluar
Transaksi  Mengolah Dapat Berhasil
retur transaksi menambah,
barang retur  mengubah,
menghapus
transaksi
barang retur
Transaksi  Mengolah Dapat Berhasil
Barang transaksi menambah,
Rusak barang rusak  mengubah,
menghapus
transaksi
barang
rusak

e. Verification

Pada tahap ini pengguna yang akan melakukan
pengujian langsung pada sistem yang sudah dibuat.
Apakah sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna
atau belum jika terdapat ketidaksesuaian maka tahapan
pengembangan sistem akan dimulai dari tahap awal
yaitu requirement gathering berlanjut pada tahap
berikutnya sesuai tahap yang ada pada model waterfall.

Pada tahap ini semua pengguna baik pemilik, admin
dan juga staf mencoba aplikasi persediaan toko ABC.
Dari hasil pengamatan dan wawancara pada tahap ini,
pengguna dapat menggunakan aplikasi dengan baik
namun sebelumnya dilakukan demonstrasi oleh
pengembang sistem agar pengguna dapat menggunakan
aplikasi dengan baik dan lancar. Pada tahap ini, penulis
juga memastikan semua form/antar muka telah
mendapatkan persetujuan dari pihak pengguna agar
nantinya sistem juga dapat diterapkan secara langsung
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untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya.
f.  Operation & Maintenance

Pada tahap ini sistem yang sudah selesai akan
dilakukan  pemeliharaan/maintenance. Pemeliharaan
yang dimaksud adalah  berupa  upaya-upaya
pengembangan sistem yang telah dibuat sebagai tindak
lanjut untuk menghadapi adanya perubahan baik dari sisi
kebutuhan dan juga dari sisi hardware.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil akhir dari pembuatan aplikasi
desktop persediaan barang untuk toko ABC Surabaya
maka menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

e Melalui penerapan metode pengembangan
perangkat lunak waterfall, sehingga
menghasilkan sistem informasi persediaan
barang di Toko ABC yang menyediakan fitur
pengelolaan stok dan pengelolaan transaksi.

e Dengan dibuatnya fitur pencatatan transaksi
barang masuk dan barang keluar dapat
mempermudah pemilik toko untuk mendapatkan
informasi persediaan stok barang.

e Aplikasi persediaan barang berbasis desktop
yang telah dibuat dapat menghasilkan laporan
transaksi baik transaksi barang in/out, dan
mutasi stok sesuai dengan data yang tersimpan
pada aplikasi. Pemilik dapat memonitor stok
barang dan melacak transaksi yang terjadi pada
barang tersebut.

e Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
persediaan toko ABC secara fungsional telah
berjalan sesuai dengan harapan baik dari role
admin, pemilik dan staf.
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